- Drs. Zahri Hamid *)

FUNKSI AKAD DALAM MASJARAKAT

I. Pendahuluan.

Sebagaimana kita maklumi bahwa Seorang manusia itu tidak
mungkin wudjud dan hidup tanpa adanja Dzat jang mentjiptakan
dan menghidupkan, memberi hidup serta memelihara kehidupan,
schingga segala sesuatu machluq jang hidup pasti ada Dzat jang
mengawr keh:dupannija, '

Dengan demikian maka tinp2 orang mempunjai pertautan
atau hubungan atau ‘alagah dengan Allah Subhanahu wa Ta%ala
selaku pertalian scorang machlug terhadap chaliq atay segrang
abid terhadap ma'bud Jany merapakan hak-hak Allah Jang wadjib
ditunaikan oleh setiap manusia,

Sjari’at Islam mengatur segala hal ichwal jang bersangkut-pa
ut dengan sistem? peribadaran sebagal munifestasi atau perwudjud
an pengabdian seorang ’abid techadap ma‘bud tersebut dan alch
ahli hukum Lslam  dibahas dalam bahagian ibadat, jang berupa
peraturan® tentang rukin Islam Jang lima jakni membatja dua
kalimal sjahadat, menegakkan shilat dengan segala rangkaianija,
mengeluarkan zakat, berpirasa, dibulan Ramadlan serta menunaikan
ibuduh Hadj.

Disamping itu dengan adanja. perhubungan dan pergaulan
scorang manusia dengan orang lain men'mbulkan  ber-matjam?
ika'an hubungan jang merupakan hak? adamy jang mengikat masifng?
anggaua masjarakit serta wadjib dituna kas oleh masing? anggayta
masjarakat tersebut dengan se-baik?nja dalam rangka mempertahan
kan nilai2 kemanusizan selaku machlug jang mul a mendjadi ma
nusia ideal sehingga terpeliharalih ikatan Latin antara individu
dalam masjarakat disamping perdjuangan masing? individu untuk
memenuhi kebutuhan hidupnja jang bersifat maieriil;
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orang lain, sehingga masing? merasa wadjib saling mengawasi' dam
saling memperhatikan nasib orang lain tersebut djangan sampai
nasib orang lain terbengkalai.

Apabila masing2 anggauta masjarakat mempunjai perasaan
jang demikian (sociale gevoel atau perasaan sosial ) maka tidak
mungkin sampai hati menindas hak orang lain dan merusak bina
sakan nasib orang lsin apalagi mengabaikan dan meng-indjak2
nilai2 kemanusiaan pada umumnja.

Apabila rasa sosial itu telah tertanam hati masing2 anggauta ma
sjarakat maka tidak akan terdjadi scorang makan ber-lebih2an sampai
di-buang2 sehingga untuk djaminan andjingnja sadja tjukup untuk
memberi makan satu keluarga sederhana, dia melezati serta menikmati
hidup sendirian, sedang teman sepergaulan atau disampingnja ada
orang lain ter-engah? nafasnja karema sakit pajab dan akan mati
kelaparan. Djika demikian halnja maka tidak akan terdjadi sikaja
berlenggang kangkung setiap waktu menghitung hartaunja, besok
pelesir kemana, uangnja berdjuta-djuta disimpan dirumah, dibank,
rumahnja penuk kekajaan berlebih-lebihan sedangkan disamping
nja dia melibat simiskin pajakh sctengah mati mempertahankan
hidup mentjari sesuap nasi dan scteguk air, paling banter sikaja
berkata: ,,Itu salahmu sendiri, mengapa tidak berusaha, inikan
kekajaanku sendiri, hidup itu nafsi-nafs:,”

Dijika demikian maka tidak akan terdjadi sigendut sakit pe
rut sebab terlalu banjak makan sedang simiskin sakit perut sebab
tidak makan. Djika demikian maka nidak akan terdjadi sipegawai
tinggi bersenang-senang menghamburkan kekajaan negara jang ber
asal dari perasan keringat rakjat untuk pelesir kesana kemari de
ngan dalih tugas dinas jang sebeparnja mentjari bini muda dam
menjimpan gula-gula, menghambur-hamburkan uang rakjat, sedang
kan dia melihat dengan mata kepala sendiri rakjat setengah ma
ti dan lebih dari sembilan puluh persen merasakan pajah dan
hampir tidak tertahankan lagi menghadapi perdjuangan hidup se,
hari-hari untuk sekedar menegakkan periuk agar tidak mati kering
jang dirasa hanja kechawatiran, mungkinkah besok saja masih bisa
melihat matahari dan mungkinkah nafas saja masih bisa berdjalan.

Djika demikian maka tidak akan terdjadi seorang repot memi
kirkan penjimpanan harta dan bahan? makanan untuk mempergen
dut perut, terlalu repot memikirkan besok pelesir kemana, dan be
sok makan apa, apa sate, apa tougseng, apa gulai, apa sarden,
mentega, roti, dan besok makan siang dimana, apa dikebun raja,
dipesisir, di Tawangmangu, di restoran dan sebagainja, sedangkan
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jang lain repot memikirkan besok pagi apa jang dimakan, sebab
tidak ada persediaan apa?, gaplek dan bulgur tidak sedia, uang se
peserpun tidak ada ditangan, besok pagi menggadaikan apa, besok
pagi mendjual apa dan scbagainja.

Pendek kata, kalau memang tiap-tiap induvidu terutama
orang besar-orang besar atau orang? hesarnja merasa behwa pada di
rinja terdapat perasaan hati dan ikatan batin tersebut diatas mes
kipun tidak ditwlis dan dituntut menurut hukum, namua oleh ka
rena hati dan batin manusia itulah jang sebenarnja mendjadi
kuntji gerak dan langkah segala perbuatannja, maka dengan
adanja perasaan ikatan batin tersebut akan membawa pengaruh
Jang besar sekali terhadap sikap serta Jangkah masng? individu
dan achirnja dengan segera berubahlah pergaulas masjarakat manu
sia dari perasaan tidak terikat schingga masing? hidup setjara
egosentris dan penuh dengan konkurensi bebas tak terbatas, hanja
menondjol dari segi materiil sadja tanpa mempedulikan sosial, moral
dan agama, beralih mendjadi saling terikat dan saling memperhati
kan sehingga mendjadi masjarakat sosialis tulen jang bersendikan
ikatan batin kemanusiaam jang dibina oleh dasar keagamaan jang
kuat dan mendalam. .

Akibatnja segala ckses kedjahatan seperti pentjurian, penipuan,
perdjudian, perkosaan, perzinaan, permusuhan, gontek2-an, pembu
nuhan, pertentangan serta segala ekses kedjahatan akan segera
terkikis habis, tcrwudjudnju  masjarakat jang harmonis, penih
kesibukan karya, temteram hidupnja, saling hormat menghormai
ber-kasihZan, dan saling memenuhi kebutuhan, masing? selalu ber
usaha memperlantjar hubungan, dimana kesemuanja itu dilandasi
oleh keichlasan batin se-mata? menunaikan tugas: sutji berbakti
kehadlirat Ilahi,

Djadi sebenarnja ikatan bathin jang tidak tertulis dun tid.k
dinjatakan dengan perdjandjian inilah jang mendjudi sendi baik
dan buruknja pergaulan masjarakat, sendi kerukunan dan kegotonz
rojongan, sendi persatuan dan kesatuan, sendi terpeliharanja segala
kebadjikan dalam perganlan dan kemesjarukatan, Sehagaimana hal
fja, 1dak adanja rasa ikatan batain oleb tiap?2 individu inilah Jieng
mendjadi sendi ben'ji memben ji, tiatji menijatji, kedengkizn, saling
menghasut, saling mendendam, perijektjokan, pertentanean, adu
kekyatan, adu domba, pantjing memantjing, djegal mendijegal, m
sak merusak, dan sebagainj:, pendek kata segala sesuatu jang mem
bawa kerusakan dan kehantjuran.

Untuk memelihara kesutjian batin manusia agar selilu bersih
dan bersinar serta meadjags kekoorun batin jang membiwa kedja
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hatan dam kesesatan, maka agama Islsm memegang peranan jang
samgat penuing sekili bagl sescorang untuk menuantuni serta meme
lihara batin manusia inilah Allah Subbanahu wa Ta’ala mengutus
Rasul®Nja sedjak Adam sehingga Daud, Sulsiman, Musa dan ‘Isa
anak laki? Maryam serta Muhammad alaihimushshalaty wassalam.

Dengan demilian maka agama jang benar dan murni dari
adjaran Allah merupakan kuniji, memegang peranan Penting serta
merupakan unsur mutlak bagi pemb na:n mental dan moral stria
amalan manusia selandjutnja Agania adalah merupakan unsur mut
lak bagi pembinsan pergaulan jang baik dan teratur.

Agama memelihara batin manusia dan membina ikatan jang
kokoh kuatsebagai hubungan langsung antara djiwa manvsa dengan
Pentjiptanja jang selalu mengawasi segala gerak gecik hati manusis,
Rasulullah Muhammad me:.ja'akan bahwa didulam djasad srtiap
nianusa terdapat segenggam darah sebesar kepalan tangan jang
djika ia bagns maka mendjadi bagusiah manusia beserta segila
amalannja, sedangkan apabila dia djahat maka mendjadi djahatlah
manusia dengan scgala amalanaja. '

Sckepal darah dalam djazad manusia itulab j ng dizelut galbu
atau ha:i. Dengan demikian maka djika !ati manusia iu baik
maka mendjadi baiklah manusia, sebaliknja djika hati manusia 1 u
djahat mazka mendjadi djabatlsh manusia. Pada hari kijamat erzng
Jjang selamat menghadapi kesulitan Jerhittingin amal dan segala rang
kaisnnja jalah orang jang hatiuja sedjahtera.

Menurut adjaran Islam, hati manusialah pusat dan sumber
segala amalilahpja. Kemudian hati ita sendiri ada jang digerakkan
oleh ilham kesutjian jang menjuiari hati it schingga merupakan
sinar kesutjian, kebaikan dan keadilan serta ketulusan jang d.be
rarkan oleh AHah, diamphg ada jarg sudah dipengaruhi oleh
godaan sjaithan jang selaly menunggu, %iti manusia m dan me
‘Buiupi sinar  (jahaja kesujianaja sehingga djika hal ini diikuti
terus menesus maka hati manusia terscbut tidak dapat menilai daa
melihat kebenaran dan keadilan jang bersifat ruhanijah tersebut,
ha'injs meadjadi buta.

Haui jang diilhami ner tjahaja  keswtjian it disebut Aati
nurani sedangkan hati jang dikuasii oleh godaan sjaithan disebut
kati sjaithani. Hati nurani dipit menerangi orang jang memilikinja
serta berpengiruh baik terhadap dirinja dan orang lun, sedanckaa
hati sjsithani dapat smzagkotori pemiliknja serta berpengaruh djahat
terhadap diarinja dan orang lain.
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II1. Kedudukan individu dalam masjarakat.

Dalam mengarungi hidup dialam dunia ini, seorang manusia
tidak dapat melepaskan dirinja dari kepentingan pribadi dalam
rangka memenuhi scgala hadjat hidupnja, baik kebutuhan hidup
jang bersifat materiil seperti makan, minum, pakaian, tempat ting
gal scrta keperluan materiil jang liin, maupun kebutuhan spirit:ul
seperti ilmu, pendidikan dan lain sebagainja sebagai rangkai.n
kesenangan scrta kesempurnaan dan kesedjahteraan pribadinja.

Disamping itu seorang manusia tidik dapat melepaskan diri
dari keharusan menghormati hak orang lain agar kehidupan masja
rakal bisa harmonis, masing? dapat saling memenuhi hadjat hidup
dengan seba k?nja dengan tidak ada jang dirugikan dan tiduk ada
jang ditindas, melainkan kesemuaija berdjalan deugan lantjar,
baik, teratur, seria menurut rel2 kemanusiaan jang d gariskan ol-h
Agama Allah, sehingga adanja perhubungan serta pergaulan dalam
masjarakat tidak menimbulkan bentrokan dan 1abrakan antara ke
pentingan masing2 individu jang mengakibatkan timbulnjy penin
dasan, penipuan, pendesakan dan perientanganjang akan memba wa
kehantjuran keh dupan bermasjarakat discbabkan kehidupan antara
anggau'a masjarakat mendjadi homo homini lupus, meldinkan de
ngan adanja peraturan serta ikatan satu sama lain maka masing2
merasa saling terikat oleh rasa s:ling memenubi hak dan kewadjn
an serta saling menghormati kepribad an masing? schingga dengun
demikian terwudjudlah perganlan jang baik, harmonis, madju, sela
mat, sedjahtera serta membaiwa kemikmuran d.n kerukunan lahic
batin dalam pergaulan dan patembajatan hidup dialam duuiia
1iil.

Dalam hidup  bermasjarakat. tidak mungkin seseorang itu
hidup menjendiri serta’ hidup senliriazn sehingga segala hadjat hi
dupnja diselenggarakan sendir’, melainkan pasti d4n wadjib  menu
sut akal bahwa manusia itu mesti hidup bersama dan bergaul
sesama manusia. Seorang manusia pasti memerlukan pergaulan dan
hidup bergaul uniuk saling memenuhi hadjat hidup. :

Keh dupsn  bermasjarakat tidak dimaksudkan untuk sal'ng
djegal-mendjegal dan bentrokan jang meaudju kepada berantakan
dan kojar-katjirnja perguulan, melainkan kehidupan bermasjarakat
d.maksud un'uk saling menguntungkan dan bantu membantu da
lam mewudjudkan keba kan dan memberantas kamungkirin dengsn
dasar keichlasan sehinzga kehidupan manusia meadjadi homo sacra
I  RULSE Y | B4



Apabila kita lihat pada rumpun hewan dzlam mempertahan

kan kehidupan kelompoknja seperti terdapar pada bri? rusa, babi
hutan, lebah, semut, dan sebagainja, meskipun mereka itu tidak
diberi perbekalan akal fikiran seria perasaun seperti terdapat pa
da manus'a, namun mercka biss hidup rukun satu sama lain ber
sama2 mempert_h:.nkrn kelompcknjr, ber—izmz2 memenuhi kebu
tuhan hidup serta mmpertahankan 1idup, te api mengapa manusia
jang leb h pe bekalannja jakui akal f.k'ran den perasaan kok malah
t-rbal k, ja'ni udak dapat mengatur kehidupan bersamanja, melain
k.n seldu tjak r-mentjakar sat1 samu lain sehingga djruh deri ke
mekmuran dan kesedj:hteraan, apckah djika demikian manusia itu
ki.lzh rukun deng .n bina‘ang?
Tidak dapatkah djka demikian itu dikatakan bahwa manusia le
Lih djahiat éan lebih aniaja dari pada lFewan dan lebih sesat dja
lan jang ditempuhnja?. Semest nja dengsn akal serta  (ikiran itu
manusia dipandang leb.h sempurna dan lebih dapat mengatur diri
dan masjarakat dari pada machluq jang berkaki empat sehingga
manusia menerima amanat untuk mengatur keselamatan dan kese
djahteraan h dap :ja, menuna kan tugas hidup ber-sama2 kemudian
manusia  mesti hidup bersama atau hidup bermasjarakat ateu
zoon politikon.

Dilam hidup bermasjarakat, masing? individu mendahulukan
kepentingannja seudiri ad-.lah sudah wadjar d.n memang sudah
scmestinja demikian, akan tempi d samping itu dix  wadjib meng
hormati k=peningan orang lain, sebab harus diinsjufi bahwa dia
dap.t menjelenggarakan kebutuhan hibup itu melalui perantaradn
orang lain dan dia sendiri setjara sendirian mustahil dapat menje
| ngearakan segala hadjat hidupnjs. Djadi an'ara individu dengan
induv du jung lain erat sekali hubungannja, tdak dipat dipisahkan
Jang satu terhadap’ jang lan, sehinggq sedjahtera satu mestinja ber
pengaruh pada kesedj/h'erzan jang luin dan kesulitan seorang djuga
berpengaruh kep .da orang liin dalini sus u kehidup.n bermasjarakar,
Ini semua apabils mising? anggauta masjarakay less but memakai
ikatan batin dam ika'an peraturan Allah Subhanahu wa Ta'ala
jang men jiptakan serta mengatur dunia dun manusia ini,

Apabila manusia hanja berpegang kepada kekuaian akal fikix
an thok tanpa lindungan dan Limbingan serta penjerahan diri d'ser
tai kegigihan berusaha dengan dasar ichlas dari din karena Allah
maka semakin manusia mentjoba mendjiuhkan d ri dar’ Allah sema
kin djpuh pula dari rahmat Allah sehingga kehidupan manusia itu
kosong dan hampa.

Mendewakan akal pikiran tanpa mohon bimbingan akan men
djurus kearah kehantjuran manusia sendin, scbab ilmu tanpa tag
wa itu membawa manusia kearah rusak merusak, tindas menindas
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dan saling mepghantjurken schingga mendjadi rusak semnanja dan
neraka semuanja, Maka wadjarlah djika neraka Allah nanti penuh
dengan manusia dan djin jarg ingkar akap kebenaran agama Allah
itu. Kebenaran agzma Allah taban udji dan dapat diudji dan perln
diudji oleh manusia, djangan hendaknja manusia itu belum melak
sanakan sadja sudah takot bajungan. Memang biasanja manusia itu
terlalu takut pada pintusorga tetapi terlalu berani membuka pintu ne
raka. Apabila agama Allah itu dilaksenzkan se jara wadjar oleh manu
sia maka mustahil menusia menerima kutukan Allah serta terbawa
kepada arus kehanijuran. Peraturan Allah jalah agama Islam tjukup
mendjamin keselamaran dun kesedjahieraan manusia lahir dan batin
baik individu maupun masjarakatnja, baik dun'a maupun achiratnija.

Manusia tidak perlu membuat dan men'jari teori ke-man:2,
membuat teori jang muluk® jang dikirania paling baik sebingea
membelakaugkan Allah, disangkanja fikirannja rtulah jang paling
baik dan se-akan? tergambar kepastian terlaksananja ketenteraman
dun kesediahteraan djika dilakeanakan idee pikirznnja itn, akon
tetapi djika idec dun pikiran itu tdak berlinduskan tonegrk ke
benaran hakiki izlah garis titah? Allzh, m>ke idee tersebut tidak
akan tahan udji, mudah luntur, mudah berbelok dan mudah rus-k.

Memang akal pikiran (ratio) manusia tidak beleh diabaikzn,
sebab agamapun memerintzhkan memerss pikiran dan otak manu
sia, akan tetapi harus dipakai untuk mengemukakan, membawa
serta mengzali kebenaran dan keadilan bakiki itu. tidak dipakai
untuk memaksakan dan memperkasa kebenaran dan kewdilsn haki
ki tersebut kemudian ditakwilkan dan dibelokkan serta digerkosa
untuk dipaksakan mengikuti djalan fikiran jang kadang? sedang
dipenuhi nafsu itu, schingga berarti meletakkan titah-titah Allah
dan. RasulNja dibawah duli kekuatan fikiran manusia jang scrba
terbatas itu.

Dijika demikian maka tunggulah saat kehantjuran ummat manu
sia sendiri. Telah djelas danmjata’sedjak dari ummat dan masarakat
manusia zaman dulu hingga sekarang, timbuleja kehanjuran, kebi
nasaan dan kerusakan dimuka bomi, baik didarstan maupun dila
utan akibat perpautan tangan-tangam kotor msnusia jesg ingin me
maksakan kehendak dan nafsu kebinatangannja serta memperkosa
perasaan dan kemanusiaan., Semestinja kepandaian dan ilmu iru
dipergunaksn untuk lebih menjempurnakan kejakinan serta mem
perlantjar pelakeanaan pengabdian terhadap Chalig dalam rancka
modernisasi pelaksangam tugas agama, demikian pu'a untuk men
djaga serta membimbing dan memelihara kesclamatan manusia
dan kemanusiaan tetapi untuk menghan jurkan manusia, maka be
gitulah djad'nja, kehantjuran dan kebinasaan,
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tanggungannja kemudian famili dan sanak keluarganja, kemudian
tetangganja, para fakir miskin dan orang? jang lemah ckonominja
serta untuk kepentingan masjarakat.

Perasaan keseimbangan untuk ikut serta memikirkan orang
lain itu timbul dari keinsjafan masing2, bukan karena terpaksa
atau dipaksa. Efisiensi amal menurut tindjawan Agama adalah
berdasarkan kesadaran dan keinsjafi.n, bukan perkosaan dan paksaan.

Sjari’at Islam mengandjurkan agsr manusia memikitkan pa
sib orang lain jang lemah hidupnja serta memikirkan masjirakat,
tetapi Sjariat Islam tidak membenarkan adanja tindakan jang dika
renakan memikirkan nasib orang lain tersebut sampai meninggalkin
pemikiran untuk dirinja sendiri,

Sjari‘at Islam tidak membenarkan adanja pangkal pemikiran
bahwa masjarakat serta orang bunjaklah jang wadj b d dahulukan
sampai® kepentingan individu berantakan, apal-gi pe ghapusan sima
sckali hzk individu atau tidek diakuinja hak perorangan dan ke
pentingan individu, sehingga individu hanjalah merupakan alat untuk
kepentingan orang banjak, sehingga siapa jang berleb h hartanja
lalu diambil dan d bagi merata, seiiap jang menondjol ckonominja
diambil dan dibagi, achirajs tidik ads nafsa bazi masinz2 ind vidu
untuk bekerdja serta meaikmati rezeki perasain keringat dan has| dje
rih pajahnja itu, sehingga manusia sebagui individu hanjalah sebagati
alat atau mesia untuk kepentingan orang banjak sadja, tidak dihor
mati hak dan kemerdekaannja seria tid«k dilindungi kepentingannja.

Achirnjit semua individu lemah bekerdja dan matilah nafsu
mentjari rezeki, adanja hanjaingin niembagi jang lebih dan merata
kanmja, schingga kalau sudahidak ‘ada lagi jang dibagi dan dira
takan achirnja ‘semua mendjadi terantakan dan  miendjad niiskin,
Oleh sebab itu adanja pandangan dan usaha ap pun jang mendjuius
kearah pesjamarataan jang (idak adil, pemecronggolan kekajian
jang amoral, pelenjapun hak individu dengan tidak mengindahkan
tatakrama dan susila seria agama, pemaksaan dan perkosaan hak
indiv du seria ke idak rergakuan adanja hak? azasi manusia jung
wadjib dihormati adalah bertentangan dengan prinsip2 adjuran Sj.ri «t
Islam jung tulen,

Demikian pula Sjerifat Islam t'dak membenarkan adanija
pangkal pemikiran bahwa individulan se-penting? urusan schingga
terlalu mementingkan akunji dan sama sekali tidak mzu tahu ke
pentingan orang luin jang lemah jang memerlukan pemikiran, per
lindungan serta pertolongan, Oleh scbab itn adanja usaha dun
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Kemadjuan teho'k manus'a mestinja dimanfaatkan untuk ke
sedjahteraan manusia d:n masjarakataja tidak untuk perlombaan
dan sompong2an. Kemudjuan materiil wadjib diseriai dengan menda
lamnja perasaan bitn manusia serta tebalnja iman serta taqwa
manusia terhadap Pena jipta, alam dan isinja.

Kemadjuan  maleriil tanpa disertai ketinggian moral akan membawn kehan
tjuran, sedangkan ketinggian moral tanpa kemadjuan materiil akan kelinggal
an zaman.

Demikianlah dua hal ini merupakan dua garis sedjadjar jang
wadjib selalu d'buat keseimbongnnnja.

Garis lurus jang mentjakup keseimbangan an‘ara kepentingan
ma‘eriil dan spirituil, an ara kemadjuan lahir den kebersihan batin,
an‘ara pikiran dan perasaan, untara suara hadi nurani manusia
dengan pertimbangan akal pikiran serta amal perbuatan inilah
jang di egakkan oleh Sjardet Ilam jang d bawa oleh Rasnlullah
Muhammad saw.

Sjari‘a+ Islam selalu membuat keseimbangan antara ilmu
dengan amal, antara perasaan hati nurani dengan pertimbangan
akal pikiraa, antara pertimbangan akal pikiran dan tindakan, perse
sua'an serta keseimbangan keseluruharnja itu membawa keseimbang
«n antara lahir dan batin, antara kepentingan individu dan kepen
tingin masjarakar, antara kepentingan hidup didunia dan hidup
dialam achirat.

Orang jang sclaiu dapat membawa keseimbangan diri dalam
memenuhi hadjat serta kepentingan hidup antara dunia dan achi
rat inilah j.ung akan meuerima keselamatan seria kesedjahteraan
dalam dua matjiam kehidupan tersebut. Djadi menurut pandangan
Sjari’at Islam antara kepentungan hidup didunia dan kepentingan
hidup diachirat adalah seimbang dan sama? pentingoja serta sama?
wadjib ditegakkan.

Sjari’ai2 Islams mengakui adanja hak individu se jara penuh
dan menghormaii hak individu tersebut serta mengandjurkan agar
supaja orang selalu berusaha dengan perbekalan dan kepandaian
Jaug ada untuk setjara halal berusaha dengan gigih dan tekun
schingga dapat meitjukupi segala kebuiuhan hidup sebagai be
kal m:ag:bdi terardap Allah, tetapi disamping itu diwadjibkan
atasnja beban? sebagai rasa terima kasih kepada Allah jang telah
menganugerahkan ui'mat tersebut untuk ikut serta memikirkan na
sib orang lsin mula® jang terdekat jaitu keluarga jang mendjadi
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pandangan apapun jang mendjurus kearah liberalisme, individualis
me, cgoisme, feodolisme dan kolonialisme adalah Lertentangan
dengan prinsip? adjaran Sjari‘at Islam jang tulen.

Sjari‘at Islam sesuai dengan namanja jang berarti selamat, da
mai dan sedjahtera, memerintahkan adanja kesclamatan dan kesedjah
teraan serta perdamaian sefjara hakiki baik antara individu2 dalam
misjarakat maupun antara suvatu masjarakst dengan masjarakas
jang lain,

Segula usaha jang mendjurus kearah stabilisasi hubungan su
tji, baik jang menjangkut urusan moral maupun materiil, jang men
datangkan keuntungan bersama, saling memberi keuntungan setjara
suka rela memperlantjar kerdjisama dan hubungau jang tulus ichlas
didasari oleh rasa persaudaraan dan perikemanusiaan jang menda
lam adalsh diperintalikan dan didorong oleh Sjari‘at Islam, bahkan
basis garis lurus jang digariskan oleh pengemban Sjari‘at Islam
ialah  Rasulullah Muhammad saw. adalah demikian itu, jakni se
gala pandangan, ichtiar dan ussha jang mendjurus kearah sosialis
me su ji, sosialsme jang tunbul dari kesadaran jamg mendalam,
sosizlisme jang berkepribadian, sosial.sme jarg ber-tuhankan Allzh
Subhanahu wa Ta’ala dan tunduk dibawah perlindunganNja,
sosialisme jang mentjari keridlaanNja, dan sosialisme jang memper
hatikan nesib pribadi-pribadinjs, dimana masjirakatija selalu mem
perhatikan individu-individusja serta individu®nja selalu memperhati
kan masjarakatnja.

=

Sjari’at Islam mementingkan individu dan djuga mementingkan
masjarakat, keduanja sama® dipandang penting dan sama? wadjib
ditegakkan. Sjari’at Islam selalu membuat kescimbangan antara
kepentingan individu dan kepentingan masjarakat schinggaindividu
adalah untuk masjarakat dah'magjarakat adalah untuk individu,
keduanja sama® dipemingkan dan keduanja  sama2 ditegakkan.
Segala perawuren dalem  Sjaritat Islam jang mwni dan tulen
selalu mendjurus dan' menudju kearah keseimbangan ini.

I1V. Definisi akad atau perikatan.

Perkataan akad bernsal dari bahasa Arab ’Agdun dari kata
kerdja ‘aqada-ja’q'du-agdan-fahuwa ’aqidun-wadzaka ma’qudun,
kalau djuma’ mendjadi *Uynd jang berarti ikatan, atau ketetapan,
misalnja lafadz ‘dgadal Ba'a artinja menetapkan djual beli,

Firman Allah dalam surat Al-Maidah ajat | jang artinja; ,,Hai

orang? jang beriman, penubiluh aqad? (ikatan® djandji) iiu. Apabila
ada dua orang atau dua pihak mengadakan ikatan bersama terhadap
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_sesuatu hal baik jang ditkatkan itu sesuatu hal jang bersifat idiil
maupun jang bersifat materiil, sedangkan masing2 pihak mene'apkan
diri dan menjanggupkan diri untuk menetapi dan menepati ikatan
itu, maka penetapan ikatzn itu dinamakan akad atau perikatan.

Dengan adanja akad itu maka masing? jang bersangkutan
terikat karenanja dan wadjibluh masing2 menepati kesanggzupian
jang sudah disanggupkan seria diikaikan tersebut. Oleh karena
orang mengadakan ikatan dengan orang lain itu ada jang beriudju
an kedjiwaan atau bersifat immateriil serta ada jang bertudjuan
memenuhi kebuiuhan kebendaan atau materiil maka akad atau per
ikatan dapat dibagi men#jadi dua matjam ialah:

1, Akad iditl atau tkal immaleriil atan atad kedjiwaan,
2, Akad materiic atau akad kebendaan,

Tjonioh akad idiil atau akad immateriil atan zkad kedjiwaan
ialah akad antara guru dengrn murid untuk mergadjarkan ilmu
pengetahuan, akad an ard dua orang untuk ber-sama? mendatangi ra
pat dan s=b.g.inja.

Tjonteh rkad materi]l ialsh akad djual beli, sewa mencwa,
gadai menggada . akad penggarapan sawah dan sebaga'njz.
Disamping dua ma jam akad itu ada lagi akad jang tudjuannja
menijakup materiil dan imma‘er il seperti akad perkawinan, sebab
akad perkawiuan ini selain bertudjuan mareriil djuga ada unsur2
idiil.

Dengan demikian maka dapat kiranjz dikemukakan defin’si
" akad atan perika an ‘se ‘agai berikuts

Akad atau perikalan ialah swatn ikatan antara dva pihak atau lebik
teniang suatu urusan'lerlenty jang dipudai dengan kehendak salah satu pihak
kemudian disetudjui oleh pitak Liin seigga merupakan keszpatatar senua
pihak jang bersatgk taa dan mereka lerikar Karenanja,

Sebagai akibat dari adanjn. akad itu, maka semua pihak jarg
berakad dan mengadakan pernjntaan kesepzkatan tentang sesuitu
jang diakadkan itu maka mereka terikat karenanja, jakni Lahw.
masing? pihak terikat uniuk menunaikan kewadjibannja seria terik..t
untuk dapat mencrima haknja,

Sebigai 1jontoh dapat dikemukskan akad diual beli, maka
dengan adanja kesepakatan antora pendjual dan pembeli tentang
barang jang diperdjual belikan, maka pendjual terikat untuk me
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djelas bahwa terselenggaranja pckcrdjaan-pekcrdjaan serta tugas
tugas dalam masjarakat itu selalu melalui akad-akad baik akad ma
teriil maupun akad immateriil,

9. Kesepakatan beraked alau shighat akad.

Shighat akad ialah suatu pernjataan kehendak dari pihak?
jamg berakad baik dengan lisan maupun dengan tertulis ataupun
dengan isjarat dan kelakuan atau tindakan jang menudju dan me
nundjukkan adanja kesepakatan antara pihak® jang perakad terse
but tentang sesuatu hal. Biasanja shighat akad terwudjud dengan
dimulai dari pernjataan kehendak oleh salah satu pihak jang meng
hendaki dan mengingini adanja akad tersebut misalnja wali nikah
mengatakan :

,» Saja nikahkan saudara dengan anak perempuen saja jang
bernama Fulanah dengan mas kzwin Al Qur-an . Pernjataan
kehendak dari pihak pertama ini kita namakan idjab. Kemudian
dikuti pernjataan jang satd ligi dan menerima dari pihak lain mi
salnja temanten laki2 mengatakan § ,,54ja terima pernikaban
Fulanah dengan saja dengan mas kawin tersebut’”.

Perajataan setudju atau menerima dari pihak lain jang diadjak
berakad im1 kita namakan Qabul. Dengan demikjan maka kesepakat
an berakad atau shighat akad iw terdiri dari idjab dan kabul.

Tentang perwudjudan idjab kabul ini selalu kita serasikan
dengan akadnja, sehingga dalam akad jang penting dan ernstig serta
serius misalnja akad nikah atau akad djual beli tanah mzka idjab
kabul itu diwndjudkan dengan formalitas? tertentu, tetapi dalam
‘hal akad jang scderhana dan perlu kelantjaran maka idjab kabul
itu dwudjudkan dengan tjara? jang lazim dan praktis misalnja de
ngan isjarat atau tndakan seperti akad djual beli barang2 harian
semisal rokok, garam dan sebagainja tjukup dengan sekedar utjapan
dan isjarat atau tindakan misalnja apabila’ barang jang dibeli itu
sudah diberi tarip harga sehingga dengan iyjarat dan penjerahan
uang harga barang tersebut menuudjukkan adanja shighat akad,

Djuga misalaja akad antara penumpang betjak dengan pena
rik betjak atau antara penumpang pis dengan kondektur atiu antara
penitip sepeda dengan penerima titipan seprda dan lain sebagainja
jang bersifat harian dan perlu memperlantjar hubungan maka idjab
kabul itu tidak memerlukan formalitas? tertentu, mclainkan tjukup
lah kiranja dengen segala matjam bentuk apapun jang lazim bagi
*urf sctempat jang menundjukkan bahwa masing? pihak telah me
njatakan kehendak untnk bersepakat dan menjetudjui adanja akad
u.
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njerahkun barang jang didjual kepada pembeli dan dis tepikat pula
untuk menerima uang harga pendjualan itu, sebaliknjs sipembeli
terikat untuk menjerahkan ving harga barang ity disamping terikay
pula untuk menerima barang jsng diperdjual belikan jtu,

Tjontoh lagi jalah akad pernikahan. Dengan terdjadinja akad
pernikahan jang telah lengkap dengan rukun dan sjaratnja jaitu ada
nja wali nikah, temanten scrta dua orang saksi dengan dilengka pi
idjab dan kabul, maka ikatan jiy mendjadi sempurna dap mengikat
sebingga dengan demikian makg temanten laki® terikat mendjadi sua
mi, temanten perempuan  (erikat mendjadi isteri, kemudian men
djadi shah dan halal berkumpu!nja temanten laki2 dan perempuan
sebab sudah mendjadi suami isteri, timbulnja bermatjam hak dan
kewadjiban antara suami isteri dalam rangka memelinara kelang
sungan akad pernikahan tersebut dan lain scbagainja,

V. Rukun dan sjarat dalam akad.

Dengan memperhatikan definisi tersebut diatas maka tiap2
akad baik akad immateriil maupun akad materiil ity pastilah dia
memiliki dan memenyhi figa unsur pokok jang apabila tiga unsur
tersebut tidak dipenuhi maka akad tidak terdjadi dag tidak dapat
dianggap terwudind. Tiga unsur tersebut jalah -

L. Pitak-pihak Jeng mengadeokan ajad atat - pihel-pitak jang terakad
atau Al-’agidaan;,

Dalam akad djual belj maka pihak? jang  berakad jalah
pendjual dan pembeli, Dalam aked sewa menjewa ialah penjewa
dun  jang menjewakan. Dalam akad gadai jalah penggadai dan
Fenerima gadai. ‘Dalam lakag pindjam memindjom  jalah pemin
djam dan jang memindjumkan, Dylum akad tilipan jzlah penitip
dan penerimy titipan. Dalam akad perhutangan ialgh jang  ber
hutang dun jang betpibutatg,” Dalam ekad pPenggarapan jalah
pehggarap dan  pemilikija, Dalam ak.d perburuban ialah buruh
dau madjikan, Dolam akid pendidikan jalah pendidik  dan 1erdj
diks Dalim akad kerdja ialah pekerdja dan Pemilk  pekerdjaun,
Akad sntara rakjar Jang diwakili M.P.R. dan pemerintah  jang
Giwask Il oleh Kubine djuga mierupikan akad den pihak-pihak
Jarg berakad ialup M.P.R. din Kubiner. Aked antara Jurah dan
rakjar adilah termasuk akad dan pi%ak? jaug berikad ialah luri.h
dat rakjat, Aksd unigk menunatkan sua u tugas terteny antara
Seorung pegawai neger; dengan perer niah adaloh merupakan suaty
akad wgas iegara sedungkan pihak9 Jang  berakid ialah peniberi
tugas dup pencrimg tugas atau peliksana tugas, Dengan demikian
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3:  Sesuatu jang diperakadkan atau objek akad atau ma‘qud alaikh.

Sesuatu jang didjadikan objek akad itu kadang? berupa benda
tertentu atau material ierientu misalnja dalam akad djual beli, objeh
akad ialah benda jang diperdjual belikan. Dalam akad sewa me
njewa ialah barang jang dipersewakan. i

Kadang? sesuatu jang didjadikan objek akad itu berupa imma
terial misalnja berupa pckerdjaan tertentu seperti akad mengerdja
kan suatu penelitian ilmu, akad mengantarkan orang dengan betjak
jung terdjadi antara penarik dan penumpang betjak dan scbagainja.

Tiga matjam unsur pokok dalam akad tersebut diatas jukni
pihak? jang berakad, shighat akad dan objek akad adalah merupa
ban rukun akad atau sjarat terdjadinja suatu akad, schingga apabi
la tidak dipenubi salah satu dari tiga rukun itu maka akad tidak
dapat terdjadi dan tidak dianggap terdjadi.

Dengan demikian maka tidak dapat terdjadi suatu akad djnal
beli apabila pendjualnja idek ada, atau pembelinja tidak ada, atau
pembeli dan pendjualnja ada dan barangnja ada tetapi keduanja
diam sadja, atau misalnja apabila dalam akad djual beli itu barang
nj» tidak ada, maka djual beli tidak mungkin terwudjud.

Disamping suatu akad itu terdapat rukun akad atau unsur
akad atauw sjarat terdjadnja suatu akad jang tidak boleh tidak
mesti terdapat dalam akad, terdapat pula apa jang dinamakan
sjarat akad, artinja sesuatu jang harus ada dan dipenuhi oleh masing2
rukun akad tersebut sehingga apabila scsuatu itu tidak dipenuhi maka
akad tidak dipandang shah meskipun telah memenuhi rukunnja. Oleh
cebab itu maka sjarat akad diuga kita sebut sjarat shahnja akad
dan sjarat sempurnanja akad. Apubila sjarat akad tidak ada maka
akad mendjadi tidak shah dan mendjadi ‘bathal walaupun telah
memenubi rukun?nja, misalnjas

1. Dalam akad djval beli pendjual disjaratkan mempunjai keah
lian bertasharruf, sehingga apabla pendjual atau pembelinja
gila maka djual beli iidak shah. Djuga misakija barang jang
diperdjual belikan itu disjaratkan mendjadi kekuasaan peauh
pendjual baik deugan pemilikan seperti barangnja pendjual
sendiri maupun mendjualkan milik erang lain jang mewakilkan
atau mempertjajakan kepada pendjual. Dengan demikian maka
mendjual barang titipan atau barang pindjaman ataupun

barang sewa tidak shah.

Djuga misalnja barang jang mendjadi objek akad djual beli itu
disjaratkan barang jang dapat atau mungkin diserah terimakan
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baik diserah terimakan dengan tangan msupun dengan penjerahan
kekuasaan, sehingga tidak shabh akad djual beli seekor burting
jang terbang diangkasa, akad djusl beli ikan di laut dan seba
gainja, Djuga misalnja barang jang mendjadi  objek akad
djual beli itu disjaratkan barang jang ada nilainja baik me
nurut penilaian sjara® maupun penilaizn manusia sehingga tidak
shah djual beli daging bangkai kambing atau djual beli sebutir
pasir dipadang sahara,

2. Dalam akad sewa menjewa disjaratkan bahwa barang jang disewa
kan itu harus tidak habis diambil manfaatnja sehingga tidak shah
menjewakan kapur tulis untuk menulis. Djuga dalam akad
pindjam di\jaratkan barang jang dipindjamkan itu masih tetap
setelah diambil manfaatnja, schingga tidak shah memindjam
nasi sebungkus untuk dimakan,

VI. Matjam-matjam akad.

Oleh karena selama orang itu masih hidup dan bermasjara
kat scrta masih bergaul berhubungan dengan oraug lain selulu meng
adakan ikatan atau akad dalam rangka memenuhj segala keper
luan h.dupnja, sedangkan kebutuhan h dup manus:a jtu bermaijam
matjam dan banjak sckali djenisnja baik Jjang sedikit maupun jang
banjak, jang ketjil maupun besar, baik jang bersifat routine mau
pun jang bersifat insiddenil, maka akud 1upun  beraneka ragam
dan bermetjam menurut dagi segt apa kita menindjannja.
Berdasarkan tjara dun 5¢g! penindjauannja maka dapat kami kemu
kakan djenis? akad dalam Sjari‘at Islam sebagai berikuts

.  Ditindjay dari segi hukimnja, maka akad dibagi mendj-di dua
matjam, jaitu:

1. Akud jang d larang atau skad Jang ' diharamkan oleh Sjari‘at
Islam, misalngi:

a. Akad riba.

b. Akad djual beli hasi] buii atau buzhZip jang belum djelug
ba:k buruknja, m's \Inja dyual beli padi dipchon:ja jung masih
bidjaw, djnal bel kelipa jang masih keijil dipohonnjs dim.na
untuk memetikaja diperlukan waktu beberapa jama,

€. Akad tukar menukar dua majam buahan sedjeqis Jang belum

djelus baik buraknja. musalnja akad tukar menukar wangga
jang masih ke ji dipohon,
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2.

Akad jang diperbolehkan atau akad jang halal menurut Sjari‘at
Islam, misalnja akad djual beli jang memenuhi sjarat dan ra
kunnja, akad djual pesan, akad gadai, akad pindjam memin
djam, akad hibah, akad perwakilan, akad titipan, skad sewa
menjewa, akad penggarapan, akad hutang pihutang dan schba
gainja.

2. Ditindjau dari segi shah dan tidaknja, maka akad dibagi

mendjadi dua matjam, jakni:

1

Akad jang shahih, artinja akad jang halal dan memenuhi ru
kun dan sjaratnja serta tidak terdapat satu sifatpun jang me
njebabkan bathalnja akad tersebut.

Akad jang bathil, ariinja akad jang tidak memenuhi rukun
atau sjaratnja, atau terdapat sifat jang menjebabkan bathalnja
akad tersebut.

Tenting akad jang ba hil ini dapat kita perintji;

Akad jang bathil sedjak permulaan, jaitu suatu akad jang
sedjak permulaan diadakan akad sulah diketahui tidak dipe
nulinja salah satu rukun maupun sjsratnja, atau terdapat
s fat jang menjebabkan bathalnja akad iersebur, sehingga
akad dimaksud sedjak permulaan sampai pelaksanaan dan sete
rusnja mendjadi bathal, misalnja akad djual beli sebuah sepe
da jang scdjak perimulaan perund ngan sudah diketahui bahwa
scpeda tersebut barang pindjaman,

Akad jang bathil mendatang, jaitu suatu akad jang pada per
mulaannja tidak | diketahui ‘batwa dalem akad itu terdapat
salih satu atau beberapa rukun atau sjarar jang tidak dipenuhi
atau adanja sifat jang membatalkan akad, kemudian ditengah
tengah menjelesaikan akad a'au sesudah selesai akad diketahui
adanja hal? jang membatalkan akad tersehut, maka sedjak di
ke'abuinjs hal? jang m:mditalkan akid itw mendjadi batallah
akad dimaksul, misalnja akad djual beli sereda, sudah meme
nuhi cukua dan sjerat serta sifar? jang harus dipenuhi, akan
tetapi kemudian ternjata bahwa sepeda jang diperdjual belikan
ity ternjata barang ijurian, maka sedjuk dike aliuinja hal i
mendjidi batallah akad djual beli sepeda tersebut sedjak diketa
huinja hal? jang membatalkan i:u,

43



8. Ditindjau  dari segi kelangsungan pelaksanaau suatu akad,

maka akad dibagi mendjadi dua bagian:

l'

Akad jang nafidz, artinja akad jang langsung, jakni dengan
adanja akad itu maka pelaksanaan akad tersebut dapat terus
dilangsuagkan begitu sadja, tidak tergantung kepada sesuatu
hal diluar akad, misalnja akad djual beli barangnja sendiri
dan sudah memenuhi rukun dan sjaratnja, maka akad djual
beli ini dapat terus dilangsuagkan pelulusannja jaitu penjerah
an barang oleh pendjual kepada pembeli dan penjerahan
uang harga oleh pembeli kepada pendjual, tanpa merunggu
apa-apa dan tidak bergantung kepada apa-apa.

Akad jang manquf, artinja akad jang terhenti, jakni walaupun
akad itu sudah memenuhi rukun dan sjaratnja serta sifat? jang
diperlukan, namun kelangsungannja dan pelulusannja bergantung
kepada pelulusan jang berhak misalnja:

Djual beli barang jang dilakukan oleh anak2 jang sudah muma
jiz tetapi belum dewasa, adalah shah hukumnja tetapi pelulus
annja bergantung kepada persetudjuan walinja.

Mawasiatkan barang jang lebih dari sepertiga djumlah barang
nja meskipun shah namun pelaksanaannja bergantumg kepada
persetudjuan para ahli waris semuanja, artinja djika pewaris
menjetudjuinja dapat dilangsungkan dan djika pewaris tidak
menjetudjui tidak dapat dilangsungkan.

Dengan demikian maka akad mauquf itu kelangsungan penulis
annja bergantung kepada pelulusan jang berhak.

4, Ditindjau dari  segi luzumijah atau tetapnja suatu aked, maka

akad dapat dibagi mendjadi tiga matjam, ialah:
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Akad jang lazim bagi kedua belah pihak, artinja kalau akad
tersebut sudah terdjadi maka masing? dari kedva belah pihak
tidak berhak membatalkan akad terscbut. ke juali atas kehendak
bersama. Termasuk dalam akad djenisini ialah akad djual teli,
sewa menjewa dan pemberian. Dalam akad djual beli pendjual
tidak bisa membatalkamakad tersebut tanpa pecsetudjuan pembeli,
begitu pula sebalikrja, Dalam sewa menjewa. penjewa tidak
dapat membaial knnakad ranpa persetudjuan jang menjewakan
dan begitu pula sebaliknja, Dalam hal akad pemberian sipem
beri tidak berhak mentjabut pemberiannja tanpa persetudjuan
jang menerima pemberian, begitu pula sebaliknja,



Akad jang tidak lazim bagi kedua belah pihak, artinja bahwa
dalam berlangsungnja akad tersebut masing? mempunjai  hak
untuk membatalkan akad tersebut tanpa perse.udjuan jang lain

Termasuk dalam akad ini ialah: akad perwakilan, akad titipans
akad wasjat; akad pindjam memindjam jang tidak ditetapkan
wakitunja. Dalam akad perwakilan, se-wokiv2 bak jang men
djadi wakil maupun jang mewakilkan berhak memfasachkan
akad jtu,

Dalam akad titipan, se-waktu? jang menitipkan dapat meng
ambil barang titipan begitu pula jang menerima tiiipan dapat
mengembalikan b rang titipan. Demikian pula akad wasijat dan
akad pindjam memindjam.

Akad jang lazim bagi satu pihik tetapi tid«k lazim bagi pihak
jang lain, artinja kal.u sud.h tepdjadi akad, mika sa'u pihak
mempunjai hak memflisalkin akad se-waktu2 sedangkan pihak
lain tidak mempunjai bak tersebut. Termasuk dalam akad ini
izlah akad gadai din akud kafulah atau akad pertanggungan.

Dalam akad gidai pzazzadai luoat sswicta? memfasahkan
akad jaitu mengamb’l barang gadiinjy dengaa mengembali
kan pindjamannja, atiu dengan menggantikan barang gadai
jang mendjadi djaminan hutangnji, sedangkan penecrima gadai
tidak mempunjai hak ini kalau bslum sampai waktunija.

Dalam hal akad pertanggungan, orang jang ditanggung dapat
sewaktu-waktu mentjabut akad p‘rtang?nlng an tersebut sedang
kan penanggung tidak dapat sewoktu-wakiu membebaskan diri
dari mananggung itu,

5. Ditindjau dari segi manfaal jang tinbul dari’ adanja aked, maka

akad dapat dibagi mendjadi dua matjsm ialah:

1.

Akad mw’awadlah atau akad timbil balik, jakani suatu akad
dimana manfazt adanja akad ter:ebur dapat dirasakan setjara
materiil oleh kedua Lelah pihak jang mengadakan zkad,
misalnja akad djual bel, perdjual bisa menerima manfaat
jang berupa uang untuk menijukupi kebutuhannja, sedangkan
pembeli bisa menerima manfaat jang berupa barang jang di
butuhkan, Demikian pula dalam aka:d sewa menjewa, penjewa
dapat menerima manfaat dari barang sewa sedang jang menje
wakan dapat menerima manfaat dari penjewa jang berupa uang
scwa. Demikian pula akad timbal balik jang laia,
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2. Akad tabarre’, jakni suatu akad dimana manfaat hanja dapat

dirasakan oleh sstu pihak sadja sedamgkan biasanja dari pihak
lain mengadakan akad itu ingin bertabarru’ artinja berbuat baik
untuk menolong ssbagai rasa persaudarsan atau mentjahari
pahala dari Allah Subhanahu wa Ta’ala.
Akad tabarra’ misalnja akad hibah atau akad pemberian dan
akad pindjam memindjam. Dalam akad pemberian, pemberi
tidak menerima sesuatu dari jang diberi, begitu pula pemberi
pindjaman tidak menerima sesuatu dari pemindjam sebagai
imbangan,

Djadi baik pemberi maupun pemberi pindjaman dalam ak.d
tidak mengharapkan imbangan dari penerima maupun pem'n
djam melainkan semata-mata untuk menolong sebagai dorong
an bathin jang bersih jang timbul dari rasa persaudaraan
dan kemanusiaan. Sjari‘at Islam mengatur adanja akad tabar
ri’ unfuk membimbing manusia agar hidup dalam masjarakat
deng an tolong menclong dam menijahari keridlaan Allah,

6. Ditindjau dari segi adanja pemindahan hak atau tidak dalam
akad, maka akad dipat kita bagi mendjidi dua matjam ialah:

1. Akad jang tidak mengandung pemindahan hak, misalnja akad
kafalah ataw akad pertanggungan dan akad wakalah atau
akad perwakilan.

2. Akad jang mengandung pemiudahan hak. Pengertian hak disini
diartikan penguasaan setjara njata terhadap suaiu benda baik
penguasaan jang bersifat memiliki maupun penguasasn jang
bersifat mempergunakan manfaatnja meskipun bukan pemli',

Hak terhadap sesuatu benda itu ada dua ma jam:

a. Hak milik atau hak andarbe, jakni penguasaan jsng penuh
terhadap suatu benda schingga disamping berhak mengambil
manf:at benda iwu djuga berkmasa penuh menizsharufkan
sctjara penuh atau berbuat apa sadja terhadap benia tersebut
dengan tidak diganggu oleh orang lain seperii mendjudlnja,
memberikan dan sebagainja,

b. Hak ambil manfaat atau bak guna baranga‘au hak anggaduh,
Jakni hak penguasaan terhadap sesuatu benda tetapi terbatas
dalam mengambil manfaat sadjy, tidak memiliki se jara penuh
sehinggs tduk mempunjai hak untnk mendjual, memberikan
din scbagainjr, m saluja hak penjewa terhadap barang sewa
dan hak pemindjam terhadap barang p odjaman.
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Dengan demikian maka akad jsng mengandung pemindaban

hak itu ada dua matjam:

1.

2-

Akad jang mengandung pemindahan hak milik atau hak
andarbe, ini ada dua matjam ialah:

Akad jang mengandung pemindaham hak milik dengan ganti
sebagai imbangan jang disebut akad tamlikul milki bi'iwadlin atau
akad pandarbean timbal balik seperti akad djual beli dan tukar
menukar,

Akad pemindahan hak milik tanpa ganti imbangan jang dise
but akad tamlikul milki bighairi ’iwadlin atau akad pandarbean
sepihak, misalnja pemnberian,

Akad jang meng.ndung pemindahan bak ambil atau hak guna
barang atau hak anggaduk, artinja meskipun dalam akad ter
dapat penjerahan barang tetapi bukan penjerahan milik stas
barang tersebut melainkan jang diserahkan banjalah manfaat
atau dija guna barang tersebut. Akad jang demikian ini disebut
akad panggaduhan,

Tjontoh akad panggaduhan ialah akad pemindjaman. Dalam
akad pemindjaman tni pemindjam hanja mempunjai hak angga
duh atas barang jang dipindjam schingga dia tidsk berhak
mendjual atau membeorikan barang pindjaman.

7. Ditindjau dari segi sifat ebjek atad, maka akad dibagi men
djadi dua maijam, ialah:

Akad dimana objek akod  tersebut  bersifat kebendaan atau
materiil jang kita sebut ekad mareriil, misatnja akad djual beli,
akad sewa menjewa, akad pemindjaman dan sebagainja.

Akad dimana objck akad tersebur bersifat idiil a‘au bersifist
immateriil jang kita sebut akad idiil atau akad immateriil mi
salnja akad lolong menolong dalam suatu pekerdjaan, akad
pendidikan jang terdjadi aatara pendidik dan terdidik dan se
bagainja,

VIJ. Pekerdjaan sebagai ganti hak dalam akad.

Dalam pergavlan se-hari2 kita mengenal adanja pekerdjaan ter

tentu jang dapat diukur atau dapat divilai dengan uang atau ukuran
ter entu schingga merupakan manfaat jang dapat dipandang scba
gai barang berharga dan dapat dipakai sebagai imbargan terhadap
barang berharg:, jang dalam istilah hukuin disebut prestasi.
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Pekerdjaan tertentu atau prestasi tertentu jang disetudjui oleh
masing? pihak jang mengadakan akad dan disanggupi eleh jang
bersangkutar, kemudian sebagai imbangannja pihak laia menjerah
kan sedjumlah nilai tertentu maka hal ini termasuk akad djuga
jang mengikat kedua belah pihak sebingga dengan adamja akad ini
menimbulkan hak jang timbal bal k antara pihak? jang mengadakan
akad, sehingga masing? terikat karemamja, misalaja akad prestasi
jang berupa melabur rumah demgan upah scratus rupiah, maka se
telah pekerdjaan melabur romah itw dilaksanakan timbul hak bagi
jang melakukannja untuk menerima upah seratus rupiah tersebut.

Akad kerdja atau akad prestasi ini banjak terdjadi dalam masja
rakat misalnja akad memperbaiki dinding, mengeijat pintu, membuat
lobang dengan upah sedjumlah wang tertentu, dan sebagainja.
Dalam dunia perindustrian dan perdagangan terdapat adanja per

djandjian kerdja atau akad prestasi, perdjandjian perburuhan dan
sebagainja.

Dengan adanja akad perburuban ini maka buruh melakukan
suatu pekerdjaan tertentu dan sebagai imbangan pckerdjaannja itu
dia menerima upah tertentu schingga djika buruh telah menjelesai
kan pckerdjaan jang disanggupi itu dia berhak menerima upah jang
didjandjikarn dan madjikan terikat untuk membajar upah tersebur,
Akad antara pegawai dengan pemerintah dapat kita masukkan da
lam akad kerdja atau akad prestasi ini.

VIII. Adanja akad ridla‘y.

Palam menghadapi ber-matjam? zkad jang kita lakukan
dalam pergaulan masjarakat, hendaknjagkita sclalu memperhatikan,
apakah sebenarnja jang mendjadi tudjuan dan maksud pokok da
lam mengadakan akad terscbuf; serta rahas’a apakuh jang terkan
dung sebagai tudjuan pokok jang tersirat demgan adanja akad?itu,
tiada lain ialah untuk mengaiur hubungan dan ikatan pergaulan
manusia agar terdapat kelantjaran hubungan dan kemaslahatan
geria kemanfiatan, kemesraan dam tolong menolong antara para
anggauta masjarzkat dengan ketel tian pengaturan agar kesemuanja
berdjalap lantjar, tidsk dimaksudkan untuk mempersulit hubungan
dengam terikatnja formalitas2 tertentu schingga menimbulkan ke-
djanggalan? jing tidak saungkin d laksanakan.

Dengan demikian maka terhadap akad2 jang memerlukan
formelitas? tertentu disebabkan samgat urgentnja ikaian jang di
akibatkan oleh akad seperi terdapat pada akad pernikahan, akad
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djual beli barang jang sangat berharga seraisal djual beli tanah, emas
dan barang® jang bernilai tinggi, demikian pula akad wasijat, wakaf
tanah, maka kita perin melaksanakan akad? jang peating dan perla
suasana kesungguhan dan ketenangam iiu dengan memperhatikan
formalitas? dan shighat2 tertent, demi untuk lebib ditaatinja oleh
masing? pihak jang bersangkutan serta dirasa oleh mereka {sebagai
suatu akad jang sungguh wadjib dipatubi dan terasa sckali pengikat
annja.

Disamping itu, terhadap adanja akad harian jang memerlukan
kelantjaran dan kemudahan terutama dalam pergaulan materiil
sehari-hari dan merupakan kebwiuhan ketj1* jang apabila terlalu ter
ikat oleh adanja ketentuan? dan formalitas tertentu akan lebih mem
persulit hubungan pergaulan, hendaknja kita mengambil kebidjaksana
an untuk mempecrlantjar hubunean pergaulan derigan tidak me
ninggalkan prinsip? ketentuan dan tudjusn mengadakan akad tersebut.

Misalnja dalam akad djual beli keperluan belandja sc-hari?
maka kita menganggap tjukup dan shah djual beli arak2 jang
sudah mumajiz asal memenubi sjarat dan rukunnja, Djadi shak
anak mumajiz membell rokok, sabun, gula pasir serfa perbeian
djaan sehari-Rari atas suruhan oramg tua maupun untuk keperluan
sendiri, tetapi untuk djual beli sepeda dan barang berbarga lainnja
kita tidak mienganggzap shah djual beli anak tersebut djika tidak
atas kelulusan walinja.

Dalam djual beli barang? keperluan harian hendaknja kita
berpegang teguh pada ketentuan babwa pr nsip djual beli adalah
saling merclakan antara pendjual dan pembeli taupa adanja penindas
an dan kitjuhan. Dengan demikian maka hendaksja djangan ter
lalu membedakan antara jara pembel ,  sehirgga karena pembeli
anak ketjil lalu dipermahal dan ditipu.

Hal ini perlu mendjadi perhatian, keserua pihak agar supaja
segala sesuatu itu selalu menambah kepertjajaan ‘dulam pergaulan.
Demikian pula dalam aked djusl beli keperiuan harian djangan hen
daknja kita terlalu terikat oleh formalitas® tertentu schingga meag
skibatkan sulitnja perhubungan, asal sudah dijakini bahwa masing®
pihak sudah ridia terhadap aksd djual beli tersebut maka shahlah
djual beli dimaksud.

Dalam pergaulah sebari-hari pernjataan kchendak tidak mesti
dinjatakan dengan lis.n serta dengan !djab kabul dengan shighat
terientu, meliinkan tjuka) dzazan yaira apa salja jing meja
kinkan adanja kehemdak sert. kescpakatan, seh'ngga pernjataan
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kehendak tersebut dapat dilakukan dengan isjarat, dengan praktek
serah terima uang dan barang, dan sebagainja, apalagi untuk mem
perlantjar hubungan, biasanja disetiap warung atau toko barsng?
itu sudah diberi tarip harga untuk lebih memperlantjar kubungan
dan pelaksanaan akad djual beli. Akad djual beli harian atayakad?
lain jamg praktis memerlukan kelantjaran tjukup dasar adanja saling
merclakan, karenanja kita namakan akad saling merelakan atau akad
ridla%y. Jang mendjadi pokok dasar dalam ekad ini ialah adanja ke
njataan saling merelakan, bukan formalitas jang menjulitkan,

IX. Adanja serah terima dalam akad.

Dalam pergaulan materiil dimana benda mendjadi objek da
lam suatu akad, maka untuk kesempurnaan akad tersebut diperlu
kan adanja Penjerahan benda jang mendjadi objek akad. Dalam
akad hibah atau akad pemberian benda, akad hibah dikatakan
telah sempurna apabila sudah terdapat penjerahan benda jang di
berikan jtu kepada Jjang diberi dari tangan pemberi, Demikian pula
dalam akad pindjam memindjam, akad baru dikatakan sempurna
djika barang jang dipindjamkan telah diserahkan dari tangan pem
beri pindjaman kepada pemindjam,

Dimaksudkan dengan serah terima benda jang mendjadi objek
akad dalam pergaulan materiil ialah penjerahan barang dimaksud
dari jang wadjib menjerahkan kepada Jang berhak menerima penje
rahan, schingga dengan adanja serah terima ity maka resiko terha
dap benda dimaksud mendjadi tanggung djawab sef'enuhnja aas
orang jang mencrima, misaloja apabila terdjadi rusaknja barang
atau binasanja baraug, maka tanggung djawab atas kerusakan i
berada ditangan dan dalam tanggung djawab jang menerima penje

Tjontohnja ialah dalam hal akad menjewakan gelas, dengan
diserahkannja gelas oleh pihak jang menjewakan kepada penjewa
maka sedjak itu gelas tersebut diparding berada dajam tanggung
djawab penjewa untuk memelihara dan bertanggung djawab djika
terdapat kerusakan, disamping dia mempunja: hak vniuk memakai
atau mengambil manfaal atas gelas dimaksud,

Tjontoh lagi ialah dalam akad dival belj, misalnja akad djual
beli sepeda, maka dengan diserabkanna sepeda dari pendjual ke
pada pembeli berarti pindahlah  kekuasian das tanggung djawab
alas sepeda tersebut dari pendjual kepada pewbeli,
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~ Dijika belum diadakan penjerahan ini maka djual beli diang
gap belum sempurna sehingga dewgan rusaknja bends jang mendja
di objek akad sebelum ditcrahkannja benda dimaksud oleh pendjual

kepada pembeli maka tanggung djawab atas kerusakan itw mendja
di tanggung djawab pendjual, sebab benda belum diserahkan.

Penjerahan (levering) benda jang mendjadi objek akad jang
dapat diserah terimakan dengan 1angen ke'angan seperti gelas,
nasi bungkusan dan scbagainga  diperlukan acdanja  penjerahan
dengan tangan sedangkan pada benda2 jang tidak dapat diserahkan
dengan 1amgan meka pemindahan hak terdjadi dengan tjara penje
rahan jang lazm d.lam uruf masjarakar, misaluja serah terima ke
kuasaan atas sebidsng tanah dengan menjerahkn surat? bukti serjara
euthentick sedang penjerahan barang gudang tjukup dengan pen/erah
an kuntjinja:

X. Kesimpulan.

1. Adanja bermatjam-matjam akad jang terdjadi dalam masjarakat
merupakan faktor jang penting sekali dalam rangka memper
lantjar hubungan sera merealisic kescdjahieraan masjarakat
baik sctjara imndividuil maupun seijara kolckrief baik kebutuhan
materiil maupun spirituail,

2. Pel.ksanaan akad meskipun dari satu segi bertudjuan mmemeli
hara segala majam kebutuhan materiil namun Sjaritat Islam
sclalu memperhatikan terpel haranja nilai2 kedjiwaan dan mo
ral sehingga adanja kemadjuan materiil mendatangkan kebaha
giaan lahir bathia bigi masing? anggauta masjarakat.

3. Sjari‘at Islam menetapkan bahwa terpenuhinja kebuiuhan ma-
teriil manusia harus diikuti kejakinan jang mendalam, schingga
sctiap kemadjuan materiil ‘selalu didasari imap dan tagwe.

4. Sjari‘at Islam sclaln memperhatikan keremtingan individu seria
kepentingan masjarakat se'jara, seimbang,  schingga individu
adualah untuk masjarakat dan masjarakat adalah untuk individu
pula.

5. Segala matjam milik individu menurut Sjari‘at Islam selalu
berfungsi sosial,

6. Adauja ikatan bathin jang kuat antara anggautat masjarakat
merupakan faktor peating dalam memelihara segala matjam
hubungan jang terdjad: dalam masjurakat.

7. Menurut Sjari‘at Islam, adanja akad2 dalam masjarakat tidak
scmaia® memelibara urusan keduniaan tetapi djuga bertudjuan
mentjapai kebahagiasn hidup diachirat.
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